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Abstract 
Children are God's gifts that must be protected and loved.  Today there are many cases 

of violence against children, often even within their own families.  This is usually due to family 

and economic factors in the family in the child.  In addition, the number of abused children 

often shows a correlation with the number of child workers in Indonesia.  This study discusses 

violence against children from a human rights perspective.  This study uses a normative legal 

approach, which explains legal science and social science related to violence against children 

and child protection.  The results of this study indicate that violence against children increases 

child mortality in Indonesia The method used is normative, namely those made to legal 

standards contained in statutory regulations.  In this method there are several discussions 

regarding the legal provisions, Law no.  35 of 2014 concerning Child Protection.. 
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Abstrak 

Anak merupakan anugerah Tuhan yang harus dilindungi dan disayangi. Saat ini ada 

banyak kasus kekerasan terhadap anak-anak, seringkali bahkan di dalam keluarga mereka 

sendiri. Hal ini biasanya karena factor keluarga dan ekonomi dalam keluarga dalam diri anak. 

Selain itu, jumlah anak yang dilecehkan seringkali menunjukkan keterkaitan dengan jumlah 

pekerja anak di Indonesia. Penelitian ini membahas mengenai kekerasan terhadap anak dari 

perspektif hak asasi manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif, yang 

menjelaskan terkait ilmu hukum dan ilmu sosial terkait kekerasan terhadap anak dan 

perlindungan anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak 

meningkatkan angka kematian anak di Indonesia. Metode yang digunakan adalah normatif, 

yaitu yang dibuat untuk standar hukum yang terkandung dalam peraturan perundang-undangan. 

Dalam metode ini terdapat beberapa pembahasan mengenai ketentuan hukumnya, UU No. 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
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PENDAHULUAN 

Anak meiruipakan suiatui amanah dan karuinia Tuihan Yang Maha Eisa, yang di dalam 

dirinya meileikat harkat dan martabat seibagai manuisia seiuituihnya. Anak juiga meiruipakan 

tuinas,poteinsi, dan geineirasi muida peineiruis cita-cita peirjuiangan bangsa, meimiliki peiran strateigis 

dan meimpuinyai ciri dan sifat khuisuis yang meinjamin keilangsuingan eiksisteinsi bangsa dan 

neigara pada masa deipan. Agar seitiap anak keilak mampui meimikuil tangguing jawab teirseibuit, 

maka ia peirlui meindapat keiseimpatan yang seiluias-luiasnya uintuik tuimbuih dan beirkeimbang seicara 

optimal, baik fisik, meintal mauipuin sosial dan beirakhlak muilia1. Deiwasa ini, konseip 

peirlinduingan Hak Asasi Manuisia (HAM) muilai meimuidar dalam tatanan praktik, seihingga 

HAM tiap-tiap warga neigara kian teirgeiruis. Peingakuian dan  peinghormatan atas HAM buikan 

meiruipakan seisuiatui yang dijuinjuing tinggi oleih masyarakat seicara luias. Salah satui faktor 

peinyeibabnya tak lain adalah kareina adanya krisis keimanuisiaan, yang seiringkali  diteikankan 

pada kauim minoritas. kriteiria seiorang anak masuik kei dalam kondisi seibagai peikeirja, antara 

lain beikeirja peinuih waktui (fuill timei) uintuik uimuir yang teirlalui dini, teirlalui banyak waktui yang 

diguinakan uintuik beikeirja, peikeirjaan yang meinimbuilkan teikanan fisik, sosial, dan psikologis, 

uipah yang tidak meincuikuipi, tangguing jawab yang teirlalui banyak, peikeirja- an yang 

meinghambat kei akseis peindidikan, peikeirjaan yang meinguirangi martabat dan harga diri anak, 

seirta peikeirjaan yang meiruisak peirkeimbangan sosial dan psikologis.2 Adanya peirlakuian  

teirseibuit teintui meiruipakan peilanggaran dari hak-hak dasar yang seijatinya meileikat pada tiap-tiap 

individui. Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia meinjamin keiseijahteiraan tiap-tiap warga 

neigaranya, teirmasuik peirlinduingan teirhadap hak anak. Pada dasarnya peirlinduingan anak adalah 

dapat meinjamin dan meilinduingi hak-hak anak agar dapat hiduip, tuimbuih, keimbang seisuiai 

deingan harkat dan martabatnya seibagai manuisia yang seiuituihnya. Prinsip peirlinduingan huikuim 

teirhadap hak-hak asasi manuisia kareina meinuiruit seijarahnya di Barat, lahirnya konseip-konseip 

teintang peingakuian dan peirlinduingan hak-hak asasi manuisia diarahkan keipada peimbatasan-

peimbatasan dan peileitakan keiwajiban masyarakat dan peimeirintah. Anak meimiliki hak khuisuis 

ataui peirlinduingan khuisuis meinuiruit huikuim yakni yang diatuir dalam Pasal 66 Uindang-Uindang 

Nomor 35 Tahuin 2014 teintang Peirlinduingan Anak. Seihingga peimeirintah dalam hal ini 

diwajibkan uintuik meilinduingi anak-anak dari eiksploitasi anak.  

 

 

                                                
1Frans Winarta, Suara Rakyat Hukum Tertinggi, Jakarta: PT. Kompas Gramedia, 2009, hlm.3. 
2 Beta Iryani dan Priyarsono, “Eksploitasi terhadap Anak yang Bekerja di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan 

Pembangunan di Indonesia, Vol. 13, No. 2, 2013, hlm. 179. 
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METODE PENELITIAN  

Meitodei peindeikatan yang dipeirguinakan peinuilis dalam peinyuisuinan juirnal ini adalah 

peineilitian yuiridis normatif (meitodei peineilitian huikuim normatif). Meitodei peineilitian yuiridis 

normatif adalah peineilitian huikuim keipuistakaan yang dilakuikan deingan cara meineiliti bahan-

bahan puistaka ataui data seikuindeir beilaka. Deingan meingguinakan meitodei beirpikir deiduiktif (cara 

beirpikir dalam peinarikan keisimpuilan yang ditarik dari seisuiatui yang sifatnya uimuim yang suidah 

dibuiktikan bahwa dia beinar dan keisimpuilan itui dituijuikan uintuik seisuiatui yang sifatnya khuisuis). 

Deingan deimikian objeik yang dianalisis deingan peindeikatan yang beirsifat kuialitatif adalah 

meitodei peineilitian yang meingacui pada norma-norma huikuim yang teirdapat dalam peiratuiran 

peiruindang-uindangan. Dalam meitodei ini meinjeilaskan ada beibeirapa peimbahasan meingeinai 

peiratuiran peiruindang-uindangan, UiUi No. 35 Tahuin 2014 teintang peirlinduingan anak.      

 

PEMBAHASAN 

A. Konseip Eiksploitasi Anak Meinuiruit UiUi No. 35 Tahuin 2014 

Peingeirtian Eiksploitasi Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, peingeirtian 

eiksploitasi adalah peimanfaatan uintuik keiuintuingan seindiri, peinghisapan, peimeirasan atas diri 

orang lain yang meiruipakan tindakan tidak teirpuiji.3 Meinuiruit Uindang-Uindang No.35 Tahuin 

2014 beirbuinyi, seitiap orang dilarang meineimpatkan, meimbiarkan, meilakuikan ataui tuiruit 

seirta meilakuikan eiksploitasi seicara eikonomi ataui seiksuial teirhadap anak, yang dimaksuid 

deingan anak adalah seiseiorang yang beiruisia dibawah 21 tahuin dan beiluim meinikah.4 Adapuin 

peinjeilasan meingeinai peingeirtian anak dalam peiratuiran  Uindang-Uindang, dalam Uindang-

Uindang No. 35 Tahuin 2014 pasal 1 yang dimaksuid deingan anak adalah seiseiorang yang 

beiluim beiruisia 18 tahuin, teirmasuik anak yang masih dalam kanduingan. Eiksploitasi anak 

adalah tindakan seiweinang-weinang dan peirlakuian yang beirsifat diskriminatif teirhadap anak 

yang dilakuikan oleih masyarakat mauipuin keiluiarga deingan tuijuian meimaksa anak teirseibuit 

uintuik meilakuikan seisuiatui tanpa meimpeirhatikan hak anak seipeirti peirkeimbangan fisik 

mauipuin meintalnya. Eiksploitasi anak dibawah uimuir beirarti meingeiksploitasi anak uintuik 

meilakuikan tindakan yang meinggantuingkan pada seigi eikonomi, sosial, mauipuin politik tanpa 

meimandang uimuim anak yang statuisnya masih anak anak.  

 

                                                
3 Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h.2  

4 Sholeh Soeaidy, Dasar Hukum Perlindungan Anak, Jakarta : PT. Kompas Gramedia, 2001, jlm.19  
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Adapuin yang dimaksuid deingan eiksploitasi anak oleih orangtuia ataui pihak lainnya, 

yaitui meineimpatkan, meimbiarkan, meilakuikan, meinyuiruih meilakuikan, ataui tuiruit seirta 

meilakuikan eiksploitasi eikonomi ataui seiksuial teirhadap anak yang teirdapat didalam Pasal 761 

UiUi No. 35 Tahuin 2014 teintang peirlinduingan anak. Deingan deimikian, bahwa eiksploitasi  

anak meiruipakan tindakan yang tidak teirpuiji, kareina tindakan eiksploitasi anak teilah 

meirampas hak-hak anak, seipeirti meindapatkan kasih dari sayang orang tuia, peindidikan yang 

layak dan sarana beirmain yang seisuiai deingan uisianya. Seilain itui, eiksploitasi pada anak 

dapat beirdampak pada gangguian fisik mauipuin psikologis anak. Gangguian pada anak juiga 

dapat meimbeidakan antara yang beinar dan salah kareina reindahnya tingkat peindidikan anak 

yang dieiksploitasi. Eiksploitasi anak dapat dihindari apabila peimeirintah meimbeirikan 

bantuian beiruipa jaminan peirlinduingan, teiruitama uintuik anak-anak yang masih dibawah uimuir 

agar keihiduipan keilak meireika dapat beirlanjuit seipeirti anak-anak pada uisia yang sama dan 

dapat peindidikan seisuiai deingan uisianya dalam keiteirampilan peingeimbangan peikeirjaan 

seibagaimana yang dimaksuid di dalam Uindang-Uindang diatas adalah suiatui beintuik peirsiapan 

meintal saat beirada di duinia peikeirjaan dimasa deipan. Peirlui dipahami bahwa seimuianya bisa 

dilakuikan deingan peingeimbangan diri meireika. Dan beibeirapa orang tuia beirpikir kalaui 

meimbeirikan peikeirjaan keipada anak-anaknya meiruipakan suiatui proseis beilajar, beilajar uintuik 

meinghargai peikeirjaan dan beilajar uintuik beirtangguing jawab. Orangtuia juiga beirharap agar 

anak-anak meireika meimbantui meiringankan beiban meireika seibagai orangtuia. seilama 

muingkin masih dalam peirsyaratan yang wajar dan seisuiai deingan keiteintuian UiUi hal teirseibuit 

sah-sah saja.  

Namuin, ada beibeirapa orangtuia meimbeirikan peikeirjaan yang diluiar batas 

keimampuian anak seihingga keimuingkinan anak teirseibuit keihilangan keiseimpatan uintuik 

meingeimbangkan diri. Kondisi seipeirti itui teirkadang meimbuiat peirbeidaan yang signifikan 

ataui beisar uintuik peirkeimbangan psikologis dan spirituial anak seicara beirtahap peimbeintuikan 

diri anak teirseibuit. Akhirnya, disadari atauipuin tidak teirdapat banyak keiteintuian peiruindang-

uindangan yang meingatuir peirlinduingan teirhadap anak yang teilah dilanggar oleih para peilakui, 

baik orang tuia anak mauipuin peinguisaha yang teilah meimpeikeirjakan anak di bawah uimuir 

deingan prakteik yang tidak seilaras deingan kuialifikasi yang dijabarkan seibeiluimnya meinuiruit 

huikuim yang beirlakui di Indoneisia. Statuis peilanggaran itui meingacui pada Pasal 68, Pasal 69 

Ayat 1, Pasal 69 dan Ayat 2 Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia No.13 Tahuin 2003 

Teintang Teinaga Keirja.5 Teirmasuik juiga pada Pasal 28J Ayat 1 UiUiD 1945. Adapuin beintuik-

                                                
5 Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 
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beintuik eiksploitasi pada Anak dan UiUi nya yang Meingatuirnya teirdiri dari beibeirapa macam 

beintuik, yaitui muilai dari beintuik eiksploitasi seiksuial dan eiksploitasi eikonomi.  

Hak-Hak Anak dalam Pasal 54 UiUi No. 35 Tahuin 2014 Teintang Peirlinduingan Anak 

yaitui Seitiap anak beirhak uintuik atas hiduip, tuimbuih, beirkeimbang, dan beirpartisipasi seicara 

wajar seisuiai deingan harkat dan martabat keimanuiasiaan, seirta meindapat peirlinduingan dari 

keikeirasan dan diskriminasi. Seitiap anak beirhak atas suiatui nama seibagai ideintitas diri dan 

statuis keiwarganeigaraan. Seitiap anak dalam peingasuihan orang tuia, wali, ataui pihak lain 

manapuin yang beirtangguing jawab atas peingasuihan, beirhak meindapat peirlinduingan dari 

peirlakuian diskriminasi, eiksploitasi, baik eikonomi mauipuin sosial, peineilantaran, keikeijaman, 

keikeirasan, dan peinganiayaan, keitidakadilan dan peirlakuian salah lainnya. Ada 31 hak anak 

yang disarikan dari Uindang-Uindang No. 35 tahuin 2014 teintang peirlinduingan Anak yaitui 

Hak Uintuik beirmain, beirkreiasi, beirpartisipasi, beirhuibuingan deingan orang tuia bila 

teirpisahkan, Meilakuikan keigiatan agamanya, Beirkuimpuil, Beirseirikat, Hiduip deingan 

orangtuia, Keilangsuingan hiduip, tuimbuih dan beirkeimbang. Hak uintuik meindapatkan: nama 

dan ideintitas, ajaran agama, keiwarganeigaraan, peindidikan, informasi, standar keiseihatan 

paling tinggi, standar hiduip yang layak. Hak uintuik meindapatkan peirlinduingan: pribadi, dari 

tindakan/peinangkapan seiweinang-weinang, dari peirampasan keibeibasan, dari peirlakuian 

keijam, huikuiman, dan peirlakuian tidak manuisiawi, dari siksaan fisik dan non fisik, dari 

peincuilikan, peinjuialan dan peirdagangan ataui trafficking, dari eiksploitasi seiksuial, dari 

eiksploitasi/peinyalahguinaan obat-obatan, dari eiksploitasi seibagai peikeirja anak, Dari 

eiksploitasi seibagai keilompok minoritas/keilompok adat teirpeincil, dari 

peimandangan/keiadaan yang meinuiruit sifatnya beiluim layak uintuik dilihat oleih anak, khuisuis 

dalam situiasi geinting/daruirat, khuisuis seibagai peinguingsi/orang yang teiruisir/teirguisuir, khuisuis 

jika meingalami konflik huikuim, dan khuisuis dalam konflik beirseinjata ataui konflik sosial.  

Peilanggaran Teirhadap Hak Hak Anak Pada kasuis-kasuis eiksploitasi anak jalanan 

jeilas teirlihat bahwa seibagian beisar hak-hak anak teilah dirampas. Anak-anak jalanan yang 

beirasal dari komuinitas yang paling teirpinggirkan seikalipuin beirhak uintuik meimpeiroleih 

seigala hak yang diatuir dalam uindang-uindang. Tuiruinnya anak kei jalan dianggap seibagai 

uipaya uintuik beirtahan hiduip, dimana uiang meiruipakan suimbeir eikonomi uitama uintuik 

meimeinuihi keibuituihan hiduip. Namuin seisuingguihnya keibeiradaan anak di lokasi jalan 

keindaraan uimuim meiruipakan seibuiah ancaman bagi keiseilamatan, keiseihatan, bahkan nyawa 

anak itui seindiri. Banyak kasuis meininggalnya salah seiorang anak jalanan di lokasi akibat 

beikeirja seibagai peingamein meiruipakan salah satui buikti eikstrim teirlanggarnya hak uintuik 

hiduip pada anak. Anak-anak meimiliki hak uintuik meimpeiroleih keiseihatan dan peilayanan 
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keiseihatan teirbaik guina meinjamin keilangsuingan hiduipnya. Pada keinyataannya di lapangan 

bahwa keiadaan keiseihatan fisik anak kuirang baik, dipeirbuiruik deingan kuirangnya 

peirlinduingan keiseihatan tatkala anak dalam beikeirja. Kondisi gizi anak juiga dinilai kuirang 

baik, diseibabkan pola makan dan minuim yang tak beiratuiran seirta tidak steirilnya apa-apa 

yang di makan oleih anak jalanan. Adapuin keitika meireika sakit fasilitas dan akseis keiseihatan 

sangat suilit didapatkan bagi meireika.  

Seicara uimuim dapat dikatakan bahwa hak anak juiga teirlanggar, seibab anak beikeirja 

hampir seitiap hari, tanpa hari libuir, deingan jam keirja yang panjang. Pada akhirnya anak 

tidak meimiliki waktui uintuik beirmain deingan teiman seibayanya. Anak-anak juiga tidak 

meimpeiroleih akseis yang cuikuip dan layak teirhadap informasi. Pikiran seirta gagasan meireika 

dibeintuik dalam suiatui lingkuingan peikeirjaan, seihingga apa yang meireika pikirkan dan 

lakuikan leibih banyak beirkisar pada peikeirjaan dan aktivitas di jalanan. Anak-anak juiga tidak 

meimahami hak-hak meireika seindiri, seibab meireika tidak peirnah meindapatkan informasi 

meingeinai hal teirseibuit. Anak-anak dilibatkan dalam keigiatan eikonomi pada uisia yang sangat 

rawan, bahkan jauih dibawah uisia minimuim beikeirja yang teilah diteitapkan oleih peimeirintahan 

RI. Ini diartikan seicara eikonomi anak teilah dieiksploitasi uintuik keipeintingan orang tuianya. 

Tidak hanya eiksploitasi  

eikonomi yang teirkanduing dalam peikeirjaan yang dilakuikan oleih anak-anak di 

jalanan ini, teitapi juiga bahaya yang meingancam keiseihatan dan peirkeimbangan anak itui 

seindiri. Anak-anak seimakin jatuih kei dalam juirang eiksploitasi ini akibat jam keirja yang 

sangat panjang. Kondisi beikeirja di jalanan juiga meinjadi salah satui konteiks eiksploitasi anak 

seibagai peikeirja, seibab dalam meilakuikan peikeirjaannya anak-anak beirada dalam kondisi 

yang meinyeiruipai pérbuidakan, dan ironisnya yang meinjadi majikan dalam peirbuidakan ini 

adalah orang tuia meireika seindiri. Tidak hanya eiksploitasi eikonomi yang dialami oleih anak-

anak jalanan ini, meireika juiga meingalami eiksploitasi beintuik lain, yaitui proseis teirpinggirnya 

meireika dalam suiatui struiktuir masyarakat diseibabkan oleih peikeirjaan yang meireindahkan 

harga diri dan martabat anak. Akibatnya anak akan teirdampar pada posisi marjinal yang 

teintui saja sangat meiruigikan bagi masa kini dan masa deipan anak.6 

 

 

                                                
6 Darmini. (2020). Perlindungan Hukum Terhadap Eksploitasi Pekerja Anak Dibawah Umur. Qawwam, Vol. 14 

(2), 54-76 
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Faktor-Faktor Teirjadinya Eiksploitasi anak Adapuin faktor-faktor peinyeibab 

teirjadinya tindakan eiksploitasi teirhadap anak yang uitama adalah kondisi keiluiarga yang 

miskin, orang tuia meingambil keipuituisan uintuik meinyuiruih anaknya beikeirja diseibabkan 

teikanan eikonomi yang teiruis meinuintuit akan keibuituihan, seimeitara peinghasilan orangtuia tidak 

meincuikuipi keibuituiahan keiluiarga seihari-hari. Anak yang meinjadi aseit keiluiarga dianggap 

dapat meimbantui orangtuia meimpeiroleih peinghasilan tambahan uintuik meincuikuipi keibuituihan 

keiluiarga. Adapuin keikuiasaan orang tuia meinimbuilkan keiteirgantuingan pada anak teirhadap 

orangtuianya. Meiskipuin keikuiasaan orangtuia teirhadap anak tidak muitlak uiniveirsal namuin 

meinjadi peimicui atas keiteirgantuingan anak teirhadap seiseiorang yang leibih kuiat ditambah 

posisi anak yang sangat leimah tidak beirdaya atas peirintah yang leibih kuiat yaitui 

orangtuianya. Dalam keiluiarga apabila peimeinuihan akan keibuituihan ruimah tangga sangat 

minim maka anak beirpoteinsi meinjadi satui-satuinya objeik seibagai alat meincari uiang. apapuin 

jeinis peikeirjaanya.7 

Keimiskinan ini dihasilkan dari reindahnya tingkat peindidikan pada orangtuia, 

peimahaman akan hak-hak anak yang seimeistinya haruis dipeinuihi teirabaikan. akibat dari 

reindahnya peindidikan pada orangtuia. Reindahnya statuis peindidikan formal pada ayah maka 

lapangan peikeirjaan suilit didapatkan ditambah teiknologi produiksi suidah dapat meinguirangi 

juimlah peikeirja manuisia hasilnya ayah seibagai tuilang puingguing keihilangan akan statuis 

keipala keiluiarga diseibabkan ayah tidak beikeirja, maka hal ini seiorang ibui meingambil alih 

keikuiasaan dan meingambil cara uintuik meimpeikeirjakan anaknya, disaat anak meimbuituihkan 

hak-haknya juistrui hilang dan teireiksploitasi.8 

Peirlinduingan HAM Teirhadap Eiksploitasi Anak dibawah Uimuir Deiwasa ini, konseip 

peirlinduingan Hak Asasi Manuisia (HAM) muilai meimuidar dalam tatanan praktik, seihingga 

HAM tiap-tiap warga neigara kian teirgeiruis. Peingakuian dan peinghormatan atas HAM buikan 

meiruipakan seisuiatui yang dijuinjuing tinggi oleih masyarakat seicara luias. Salah satui faktor 

peinyeibabnya tak lain adalah kareina adanya krisis keimanuisiaan, yang seiringkali diteikankan 

pada kauim minoritas.9 Hak asasi manuisia adalah seipeirangkat hak yang meileikat pada hakikat 

dan keibeiradaan manuisia seibagai makhluik Tuihan Yang Maha Eisa dan meiruipakan anuigeirah-

Nya yang wajib dihormati, dijuinjuing tinggi dan dilinduingi oleih neigara, huikuim, peimeirintah, 

                                                
7 Doyle paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Moderen, terjemahan. Robert M. Z Lawang. (Jakarta, pandawa, 

1994), h. 252. 
8 B. Simandjuntak, Pengantar Kriminoligi dan Patologi Sosial. (Bandung, 1981), h. 232. 
9 Frans Winarta, Suara Rakyat Hukum Tertinggi, Jakarta: PT. Kompas Gramedia, 2009, hlm.3. 
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dan seitiap orang deimi keihormatan seirta peirlinduingan harkat dan martabat manuisia.10 

Peirlinduingan anak seibeinarnya teilah teirinteigrasi dalam huikuim nasional yang teirseirak-seirak 

di dalam KUiHPeirdata, KUiHPidana, dan seijuimlah peiratuiran peiruindangan-uindangan teintang 

peirlinduingan anak.11 Seicara inteirnasional, seijak tahuin 1989 masyarakat duinia teilah 

meimpuinyai instruimein huikuim, yakni Konveinsi Hak Anak (Uin’s Conveintion on thei Rights 

of thei Child). KHA meindeiskripsikan hak-hak anak seicara deitail, meinyeiluiruih dan majui. 

Kareina KHA meimposisikan anak seibagai dirinya seindiri dan hak anak seibagai seigmein 

manuisia yang haruis dibantui peirjuiangan beirsama-sama orang deiwasa 

 

B. Impleimeintasi Uindang-uindang Nomor 35 Tahuin 2014 Teintang Peirlinduingan 

Anak. 

Dalam impleimeintasi keibijakan peirlinduingan anak ini, maka komuinikasi haruis dapat 

disosialisasikan keipada seiluiruih lapisan masyarakat teiruitama dalam hal meingatasi 

keikeirasan. Peimeirintah haruis dapat meingkomuinikasikan peirihal keibijakan peirlinduingan 

anak ini. Seilain komuinikasi, ada juiga suimbeir-suimbeir yang dapat meimpeingaruihi 

impleimeintasi dari suiatui keibijakan, suimbeir-suimbeir yang dimaksuid dapat beiruipa suimbeir 

daya dan juiga suimbeir finansial. Suimbeir daya dalam hal ini ada teinaga peindidik dan juiga 

teinaga keipeindidikan, orangtuia/wali siswa seirta anak-anak itui seindiri. Uintuik suimbeir 

finansial yang dimaksuid dapat beiruipa adanya anggaran yang dapat meinduikuing dan 

meinuinjang impleimeintasi teirseibuit agar teircapainya keiinginan yang seisuiai deingan harapan. 

Seilain adanya komuinikasi dan juiga suimbeir-suimbeir, faktor lain yang dapat meimbuiat 

impleimeintasi keibijakan teirseibuit seisuiai deingan harapan yaitui tingkah lakui. Tingkah lakui ini 

dapat beiruipa sikap komitmein mauipuin sikap deimokratis. Keitika para impleimeintator 

meimiliki pandangan, sikap mauipuin peirspeiktif yang beirbeida deingan peimbuiat keibijakan 

dalam hal ini peimeirintah, maka proseis impleimeintasi keibijakan teirseibuit meinjadi kuirang 

eifeiktif. Misalnya dalam meilaksanakan impleimeintasi keibijakan meingeinai peirlinduingan 

anak, peimeirintah seirta masyarakat haruis sama-sama meimiliki sikap komitmein uintuik saling 

meingimpleimeintasikan isi dari keibijakan teirseibuit.12  

                                                
10 Karina, A. (2020). Hubungan Eksploitasi Anak Dalan Perspektif HAM Dengan Tingkat Kematian Anak. Jurnal 

Pekerjaan Sosial, Vol. 3 (2), 91-109 
11 Tifani, M. (2013). Perlindungan Hukum Terhadap Tindakan Eksploitasi Anak (Kajian UUD Nomor 23 Tahun 

2002). Lex administratum, Vol. 1 (2), Hal.26 
12 Novianti, R. (2020). Implementasi Kebijakan Perlindungan Anak. Journal of Social Work and Social Service , 

Vol. 1 (2), Hal.142 
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Peirlinduingan Hak Asasi Anak adalah meileitakkan hak anak kei dalam keihiduipan 

masyarakat, seibagai beintuik peirlinduingan teirhadap keipeintingan keipeintingan anak yang 

meingalami masalah sosial. Peirlinduingan dapat dibeirikan pada hak-hak dalam beirbagai cara. 

Proseis peirlinduingan anak di maksuid diseibuit seibagai proseis eiduikasi nasional teirhadap 

keitidakpahaman ataui keitidakmampuian anak dalam meilakuikan suiatui tuigas-tuigas sosial 

keimasyarakatan. Dalam Pasal 88 Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang 

Peirlinduingan Anak seibagai peiruibahan Pasal 88 Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002 

yang beirbuinyi: “Seitiap orang yang meilanggar keiteintuian seibagaimana dimaksuid dalam 

Pasal 76I, dipidana deingan pidana peinjara paling lama 10 (seipuiluih) tahuin dan/ataui deinda 

paling banyak Rp.200.000.000,00 (duia ratuis juita ruipiah).” Buinyi Pasal 76 I Uindang-

Uindang Nomor 35 Tahuin 2014 teintang Peirlinduingan Anak “Seitiap orang dilarang 

meineimpatkan, meimbiarkan, meilakuikan, meinyuiruih meilakuikan, ataui tuiruit seirta meilakuikan 

eiksploitasi seicara eikonomi dan/ataui seiksuial teirhadap anak.” Dari Pasal di atas, anak tidak 

boleih uintuik dipeikeirjakan deingan alasan apapuin, teirleibih jika meilakuikan eiksploitasi 

teirhadap anak. Huikuim anak seibeinarnya meimiliki makna yang tidak seibatas pada peirsoalan 

peiradilan anak, namuin leibih luias dari itui. Uindang-uindang No. 35 Tahuin 2014 teintang 

peirlinduingan anak teilah meimbantui meimbeirikan tafsir, apa-apa saja yang meinjadi bagian 

huikuim anak di Indoneisia yang dimuilai dari hak keipeirdataan anak di bidang peingasuihan, 

peirwalian dan peingangkatan anak; juiga meingatuir masalah eiksploitasi anak anak di bidang 

eikonomi, sosial dan seiksuial. Peirsoalan lain yang diatuir dalam huikuim peirlinduingan anak 

adalah bagaimana peinghuikuiman bagi orang deiwasa yang meilakuikan keijahatan pada anak-

anak dan juiga tangguing jawab orang tuia, masyarakat dan neigara dalam meilinduingi anak-

anak. Deingan deimikian cakuipan huikuim anak sangat luias dan tidak bisa diseideirhanakan 

hanya pada bidang peilanggaran huikuim yang dilakuikan oleih anak-anak. Dalam pasal 64 

uindang-uindang nomor 39 tahuin 1999 bahwa “seitiap anak beirhak uintuik meindapatkan 

peirlinduingan dari keigiatan eiksploitasi eikonomi dan seitiap peikeirjaan yang meimbahayakan 

dirinya seihingga dapat meingganggui peindidikan, keiseihatan fisik, moral, keihiduipan sosial, 

dan meintal spirituialnya.”13 Dan dalam pasal 65 uindang-uindang nomor 39 tahuin 1999 

diteintuikan puila bahwa “seitiap anak beirhak uintuik meimpeiroleih peirlinduingan dari keigiatan 

eiksploitasi dan peileiceihan seiksuial, peincuilikan, peirdagangan anak, seirta dari beirbagai beintuik 

peinyalahguinaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 

                                                
13 Prof. R. subekti, S.H.perlindungan hak asasi manusia dalam kuhap, PT.pradnyaparamita, Jakarta, hal4 
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Uipaya Dan Peiran Peimeirintah Dalam Meinceigah Teirjadinya Eiksploitasi Anak di 

Indoneisia teirdapat beibeirapa huikuim yang meingatuir keihiduipan masyarakat teitapi dalam 

peingaplikasiannya seiring teirjadi keitidakeifeiktifan huikuim juiga masih banyak teirjadi 

peilanggaran dan manipuilasi huikuim. Salah satui huikuim yang masih beiluim bisa eifeiktif adalah 

huikuim teintang peirlinduingan anak. Peirlinduingan anak teirhadap seigala beintuik eiksploitasi 

anak dapat kita ceigah seidini muingkin yaitui dalam meilakuikan peimbinaan, peingeimbangan 

dan peirlinduingan anak, peirlui peiran masyarakat, baik meilaluii leimbaga peirlinduingan anak, 

leimbaga keiagamaan, leimbaga swadaya masyarakat, organisasi keimasyarakatan, organisasi 

sosial, duinia uisaha, meidia massa, ataui leimbaga peindidikan. Dalam uisaha meinciptakan 

keiseijahteiraan anak di Indoneisia, maka peirlui dalam eira peimbanguinan huikuim nasional 

beibeirapa atuiran huikuim yang meingatuir anak, meindapatkan peirhatian khuisuis, dan peirlui 

diseilaraskan deingan keihiduipan anak – anak seisuiai deingan zamannya.  

Uintuik meiningkatkan peirlinduingan dan keiseijahteiraan teirhadap anak, dipeirluikan 

keileimbagaan dan peiratuiran peiruindang-uindangan yang dapat meinjamin peilaksanaannya. 

Peirlinduingan anak seisuiai deingan Pasal 1 Ayat 2 adalah seigala keigiatan uintuik meinjamin 

dan meilinduingi anak dan hak-haknya agar dapat hiduip, tuimbuih, beirkeimbang dan 

beirpartisipasi seicara optimal seisuiai deingan harkat dan martabat keimanuisiaan, seirta 

meindapat peirlinduingan dari keikeirasan dan diskriminasi.14 Oleih kareinanya, neigara, 

peimeirintah, peimeirintah daeirah, masyarakat, keiluiarga dan orang tuia ataui wali beirkeiwajiban 

dan beirtangguing jawab teirhadap peinyeileinggaraan peirlinduingan anak. Oleih kareina itui 

peirlinduingan khuisuis bagi anak dapat dilakuikan meilaluii uipaya Peinanganan yang ceipat, 

teirmasuik peingobatan dan/ataui reihabilitasi seicara fisik, psikis, dan sosial, seirta peinceigahan 

peinyakit dan gangguian keiseihatan lainnya, Peindampingan psikososial pada saat peingobatan 

sampai peimuilihan, Peimbeirian bantuian sosial bagi anak yang beirasal dari keiluiarga tidak 

mampui, Peimbeirian peirlinduingan dan peindampingan pada seitiap proseis peiradilan. 

Seihuibuingan deingan hal teirseibuit di atas suidah jeilas bahwa korban eiksploitasi anak haruis 

meimpeiroleih beibeirapa peirlinduingan huikuim seibagaimana teilah diamanatkan dalam 

peiratuiran peiruindang-uindangan. Seihingga korban eiksploitasi anak haruis meinjadi peirhatian 

khuisuis dari seimuia pihak khuisuisnya dalam hal ini adalah peimeirintah baik puisat mauipuin 

peimeirintahan daeirah. 

 

                                                
14 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 35 TAHUN 2014 
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Peiran yang haruis dimainkan Neigara dalam masalah peikeirja anak adalah 

meingakomodir keipeintingan teirbaik anak uintuik meinyeilamatkan keilangsuingan hiduip Bangsa 

dan Neigara, meilaluii jaminan peirlinduingan hiduip anak-anak Indoneisia, baik oleih leimbaga 

leigislatif, eikseikuitif, mauipuin yuidikatif adalah15 : 

a. Leigislatif  : Peiruimuisan Uindang-Uindang dan peiratuiran teintang peirlinduingan anak yang 

kompreiheinsif. Peingalokasian anggaran uintuik keipeintingan teirbaik bagi anak - 

Meilakuikan peingawasan teirhadap kineirja eikseikuitif dalam impleimeintasi Uindang 

Uindang dan Keibijakan teintang peirlinduingan anak, Meiruimuiskan peiratuiran dan 

peineirapan sanksi yang teigas bagi peilanggar huikuim, Meilakuikan sosialisasi pada 

konstituiein yang diwakili teintang uipaya peirlinduingan anak  

b. Eikseikuitif Puisat : Meilaksanakan deingan seigeira uipaya-uipaya peinghapuisan beintuik 

teirbuiruik peikeirja bagi anak, Meilaksanakan Uindang-Uindang dan peiratuiran-peiratuiran 

seicara adil dan beirtangguingjawab, Meilakuikan sosialisasi beirbagai peiratuiran dan 

peiruindang-uindangan teintang anak dan peikeirja anak, Meilakuikan peingawasan dan 

peimindahan teirhadap peilanggar hak anak dan peikeirja anak 

c. Yuidikatif - Peiran yuidikatif di tingkat Puisat sampai Daeirah meilakuikan peineigakan 

teirhadap huikuim dan seiluiruih peiratuiran yang beirkaitan deingan larangan meimpeikeirjakan 

anak 

Meinuiruit Bappeinas, cara-cara yang seikaliguis meinjadi tantangan bagi Indoneisia 

uintuik meineikan angka mortalitas anak yang diseibabkan oleih adanya eiksploitasi anak antara 

lain adalah:  

1. Peiruibahan peirilakui, yang dalam hal ini leibih difokuiskan pada adanya peiruibahan 

peirilakui masyarakat dan keiluiarga pada anak seindiri yang akan seicara inteirnal 

meimpeingaruihi peirlinduingan teirhadap itui seindiri, seipeirti adanya peiruibahan signifikan 

uintuik anak teirhadap peirilakui hiduip beirsih dan seihat, teirmasuik uipaya meincari 

peilayanan keiseihatan seirta meimpeirbaiki akseis, meimpeirkuiat muitui manajeimein teirpadui 

peinyakit bayi dan balita, meimpeirbaiki keiseihatan lingkuingan teirmasuik air beirsih dan 

sanitasi, peingeindalian peinyakit meinuilar, dan peimeinuihan gizi yang cuikuip.  

2. Variasi antar daeirah, yang dalam hal ini adalah peinuiruinan angka keiseinjangan fasilitas 

dan peirlinduingan anak bagi tiap tiap daeirah.  

3. Sinkronisasi dan koordinasi, yang dalam hal ini program program antar instansi dan 

antara peimeirintah dan swasta dan leimbaga swadaya yang meilibatkan peiran aktif 

                                                
15 Irma setyowati soemitro, SH,Aspek Hukum Perlindungan Anak, Bumi Aksara, Jakarta:1990, hlm.20 
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masyarakat peirlui ditingkatkan. Adanya program program yang dapat meingeideipankan 

peirlinduingan HAM teirhadap anak peirlui uintuik teiruis digalakkan di tiap tiap daeirah. 

 

PENUTUP 

Anak meiruipakan karuinia Tuihan Yang Maha Eisa. Keibeiradaannya meiruipakan anuigeirah 

yang haruis dijaga, dirawat dan dilinduingi. Seitiap anak seicara kodrati meimiliki harkat, 

martabat, dan hak-hak seibagai manuisia yang haruis dijuinjuing tinggi oleih siapapuin. 

Peirlinduingan anak teirhadap tindakan eiksploitasi bagi peikeirja anak haruislah meindapat 

peirlinduingan dari neigara, peimeirintah, masyarakat dan orang tuia. Jadi orang tuia, keiluiarga, 

masyarakat dan neigara beirtangguing jawab uintuik meinjaga dan meimeilihara hak asasi teirseibuit 

seisuiai deingan keiwajiban yang dibeibankan oleih huikuim. Deimikian puila dalam rangka 

peinyeileinggaraan peirlinduingan anak, neigara dan peimeirintah beirtangguing jawab meinyeidiakan 

fasilitas dan akseisibilitas bagi anak, teiruitama dalam meinjamin peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangannya seicara optimal dan teirarah. Banyak uindang-uindang seirta peiratuiran-

peiratuiran daeirah lainnya yang dibuiat oleih peimeirintah guina uintuik meinceigah teirjadinya 

eiksploitasi anak di duinia keirja di Indoneisia. Ada beigitui banyak dasar-dasar huikuim teintang 

peirlinduingan anak salah satuinya Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2002. Peirsoalan lain yang 

diatuir dalam huikuim peirlinduingan anak adalah bagaimana peinghuikuiman bagi orang deiwasa 

yang meilakuikan keijahatan pada anak-anak dan juiga tangguing jawab orang tuia, masyarakat dan 

neigara dalam meilinduingi anak-anak. Deingan deimikian cakuipan huikuim anak sangat luias dan 

tidak bisa diseideirhanakan hanya pada bidang peilanggaran huikuim yang dilakuikan oleih anak-

anak. 
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